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PENGANTAR

Kegiatan penelitian dapat ntendukung penuenrbangan ilmu pengetahuan serta

terapannya. Dalam hal ini, Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat

Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen untuk melakukan penelitian sebagai

bagian intemal dari kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi. baik yang secara langsung

dibiayai oleh dana Universitas Negeri Padang. mauplrn dari sumber lain yang relevan atau

bekerja sama dengan instansi terkait.

Sehubungan dengan itu, Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Negeri Padang telah mendanai skema Penelitian Kerjasama Nasional yang

berjudul Optimalisasi Pengembangan Kurikulum Berbasis KKNI pada Prodi Teknologi
Pendidikan Fakultas llmu pendidikan Universitas Negeri Padang atas nama Dr. Alwen
Bentri, M.Pd., dibiayai oleh DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran) Universitas Negeri
Padang sesuai dengan Surat Perjanjian Penugasan Pelaksanaan Penelitian Kerjasama
Nasional Tahun Anggaran 2016 Nomor: 598/UN35lPcl20l6 tanggal l5 Juli 2016.

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai
permasalahan pembangunan, khususnya yang berkaitan dengan perrnasalahan penelitian
tersebut. Dengan selesainya penelitian ini, Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat Universitas Negeri Padang telah dapat memberikan informasi yang dapat
dipakai sebagai bagian upaya penting dalam peningkatan mutu pendidikan pada umumnya.
Di samping itu, hasil penelitian ini juga diharapkan memberikan masukan bagi instansi
terkait dalam rangka penyusunan kebiiakan pembangunan.

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pembahas usul dan laporan penelitian.
Mudah-mudahan penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada umumnya, dan

peningkatan mutu staf akademik Universitas Negeri Padang.

Pada kesenrpatan ini, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak
yang membantu pelaksanaan penelitian ini. Secara khusus, kami menyampaikan terima
kasih kepada Rektor Universitas Negeri Padang yang telah memberikan dana untuk
pelaksanaan penelitian tahun 2016. Kami yakin tanpa dedikasi dan kerja sama yang baik,
penelitian ini tidak dapat diselesaikan sebagaimana -vang diharapkan.

Terima kasih.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pergunran Tinggi (PT) sebagai satu sentra pendidikan kini menghadapi

tantangan yang cukup berat dalam perkembangannya. Beragam tantangan

tersebut salah satunya ditinjau dari keberdayaan dan eksistensi lulusan yang

dihasilkannya di masyarakat. Selain itq tantangan eksternal yang dihadapi

kalangan perguruan tinggi adalah menyikapi kondisi lingkungan masyarakat

dan tantangan global yang mau tidak mau harus menjadikan lulusan PT untuk

terus berbenatr menghadapi kondisi yarrg ada. Salah satu peran pemerintah

dalam membenahi persoalan yang ada adalah dengan merubah kurikulum P'I

menjadi kurikulum yang tepat guna dan merespon tantarrgan global tersebut

dengan memberlakukan ki.rikulum berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional

Indonesia (KKNI).

Buku pedoman KKNI (2010) menyebutkan KKNI disusun sebagai respons

dari ratifikasi yang dilakukan [ndonesia pada tanggal 16 Desember 1983 dan

diperbaharui tanggal 30 Januari 2008 terhadap konvensi UNESCO tentang

pengakuan pendidikan diploma dan pedidikan tinggi (the International

Convention on the Recognition of Studies, Diplomas and Degrees in Higher

Education in Asia and the Pasific). Konvensi tersebut telah disahkan dengan

Peraturan Presiden nomor 103 tahun 2007 (16 November 2007).

Selanjutnya secara Nasional KKNI diberlakukan seiring dengan

diterbitkarrnya Perpres No. 8 tahun 2012 mengenai Kerangka Kualifikasi



Nasional lndonesia mendorong PT untuk mengembangkan kurikulumnya

sesuai dengan kerangka yang dimaksud. Kebijakan tersebut selanjutnya

ditindaklanjuti oleh lahirnya Peraturan Menteri Pendidii<an dan Kebudayaan no

73 tahun 2013 tentang penerapan Kualifikasi Nasional PT- Dalam

implementasinya KKNI merupakan tolok ukur tentang kualitas sumber daya

manusia Indonesia yang capaian kualifikasinya dapat dilihat dari berbagai level

yang telah dirumuskan. Dalam hal ini lulusan PT nantinya diharapkan mampu

untuk mencapai indikator yang telah diterapkan sesuai dengan standar yang

telah ditentukan.

Kurikulum berbasis KKM memberikan peluang kepada perguruan tinggi

(vokasi) untuk secara nasional memperoleh kesetaraan pengakuan lulusan oleh

dunia kerja dengan lulusan perguruan tinggi akademik. Jadi melalui kurikulum

berbasis KKNI ini secara nasional setiap program studi yang sejenis seharusnya

menghasilkan lulusan dengan kompetensi atau learning outcomes yang standard

meskipun dihasilkan melalui cara dan kegiatan pembelajaran yang berbeda

(dffirent pathways - standardized output/outcomes). Dalam hal ini berarti lulusan

yang dihasilkan akan memiliki standar yang jelas dengan tujuan penempatan

lulusan ini pada akhirnya akan setara di dunia kerja dan mendapatkan pengakuan

baik secara nasional maupun internasional.

Merujuk pada latar belakang diberlakukannya kurikulum berbasis KKNI

pelaksanaan kurikulum ini berlaku seiring dengan berbagai persoalan yang

berkembang di dunia global yakni keterbukaan pasar kerja salah satunya

dengan diberlakukannya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA), dan Asean Free
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}“e Иara(AFTA)yang menuntut tenaga ke13a lndonesia harus siap bersaing

dengan tentta keJa asmg, ratiflkasi kOnvensi LINESCO dan penJaminan

komparabilitas.

Kurikulurn berbasis KKNI Pada hakekatnya merupakan penJenJangan

kmlinkasi sllmberdaya manllsia(SDM)hdOnesia_Dal,m implementasinya

bikulum berbasis KKNI mencOba menyeratarakan dan mengmte3Tasikan

sekctorpendidikan khususnya PT dengan serta pclatihan dan pengalaman ktta

yang disesuaikan dengan s加巌w pada berbagai sektOr pekeJaano Kurikulllm

KKNI memiliki ttuan a2gar apa yang dibettarkan di PT memiliki relevansi

yang pOsitifterhada kebuman dunia ketta

Selain itu,bttdum berbasis―I menghendaki ada■ lya standarisasi

kompetensi lullMIl pada setiap j(珂 ang level KKNI sehngga lulusan yang

dihasilkan per_饉 nggl memlitt kOmpetensl yang di融 面 atau termndar

baik antar perran tin震 纂reglonal,nasiOnal dan intemasiOnal.Dalaln hal ini

dapat dicOntOhkan seperti ttjana dan diploma 4(leve1 6 ЮoD mcmiliki

pengdaman bettar yang mampu mengaplikasikan bidang keahlihan dan

memanfaatkan IPπ KS pada bidangnya dalam penyelesaian masalah serta

rnallnpu bcradaptasi terhadap situasi yang dihadapi.

Selttutnya kOmpetensi yang dicapai yakni mampu menguasal kOnsep

teoritis bidang pengetahuan tertentu secara llmllm dan kOnsep teOHtis bagian

khususぬlaln Ыdang pttgetahlLan terse,ut Secara mendalam,stt mampu

memfollllulasikan penyelesaian lnasalah proscdllral.

3



Dalam hal ini lulusan diharapkan mampu untuk mengambil keputusan

yang tepat sesuai dengan analisis infbrmas dan data yang ada serta mampu

memberikan petunjuk dalam bidang alternatif dan solusi di masyarakat.

Sehubungan dengan kondisi tersebut mengembangan kurikulum yang

dilakukan perlu mensinergiskan antara kurikulum di PT serta kebutuhan

perusatran di lapangan serta mitra lainnya.

Pelaksanaan kurikulum berbasis KKNI direspon positif oleh kalangan PT

dengan melakukan berbagai perubahan dengan mengembangan kurikulum

tersebut sejak tiga tahun terakhir. Kurikulum berbasis KKNI diharapkan akan

dapat mengubah cara pandang terkait kompetensi seseorang bukan sehubungan

dengan iazah namun tebih ltus kepada kualifikasinya terhadap hasil

pendidikan secara lebih luas yang dilakukan secara akuntabel dan trausparan.

pelaksanaan KKNI menurut btrku panduan yang ditebitkan oleh Dikti melalui

tatrapan berikut yakni 1) menetapkan profil lulusan, 2) merumuskan learning

outcome, 3) merumuskan kompetensi bahan kajiarU 4) pemetaan learning

outcome bahan kajian, 5), pengemasan mata kuliatr, 6) penyusunan kerangka

kurikulum, 7) penyusunan renqma perkualiahan-

Berdasarkan fenomena <ii Universitas Negeri Padang menunjukkan bahwa

sebagian besar pengembangan kurikulum berbasis KKNI masih belum sesuai

harapan. Artinya belum dapat mencapai tuntutan pengembangan kurikulum

berbasis KKNI yang sesungguhnYa

Salah satu tujuan utama dari kurikulum berbasis KKNI adalah

setlapterimplenrentasinya pendidikan karakter yang sffira terus menerus di



jenjang pendidikan- perubahan ini tentu saja juga ikut mempertimbangkan

tuntutan dan perkembangan masyarakat yang merupakan penggunajasa lulusan

TP. Tuntutan masyarakat yang terus berkembang. Tuntutan masyarakat yang

terus berkembang itu merupakan bagian dari masyarakat yang majemuk. Hasil

tracer studi menunjukkan bahwa lulusan TP dibutuhkan di berbagai instansi

pemerintahan khususnya bergerak dalam bidang pembelajaran. Merespon hal

ini prodi TP perlu memfasilitasi terbentuknya kompetensi lulusan Tp yang

berkualitas. Khusus untuk implementasi kurikulum berbasis KKNI pada prodi

Teknologi Pendidikan di FIp uNp ditemui sejumlah kendala ditemui di

lapangan di antaranya kurangnya persamaan persepsi di kalangan pimpinan,

tim pengembangan kurikulum prodi/jurusan, fakultas, dosen terkait

pengembangan kurikulum berbasis KKNI, minimnya dukungan sarana dan

prasarana guna implementasi KKM serta kurangnya pemahaman dosen

sebagai stakeholder utama dalam implementasi KKNI.

Disamping itu penyusunan profil lulusan prodi belum dilakukan dengan

sungguh-sungguh melalui analisis SwoT terhadap potensi prodi/jurusan dan

fakultas. Kondisi tersebut juga terlihat pada Prodi Teknologi Pendidikan,

Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP), Universitas Negeri padang (t Np).

Selanjutnya perangkat kurikulum yang ada khususnya mengenai

pemmusan learning outcome dan penyusunan mata kuliah belum sesuai dengan

yang diharapkan. Penyusunan perangkat lcurikulum tersebut belum melibatkan

stakeholder dan user secara intensif sehingga dokumen yang dihasilkan kurang

menyentuh kebutuhan masyarakat. Sehubungan dengan sejumlah fenomena di



atas maka perlu dilakukan penelitian berjudul "Optimalisasi Pengembangan

Kurikulum Berbasis KKNI di Prodi',l'eknologi Pendidikan, Jurusan Kurikulum

dan Teknologi Pendidikan (KTP) Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) UNP"

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, identifrkasi

masalah penelitian adalah sebagai berikut:

l. penyusunan dokumen kurikulum berbasis KKNI belum dilakukan

secara optimal sehingga perangkat dokumen yang dihasilkan kurang

mencaPai sasaftrn-

2. Pimpinan prodi/jurusarL tim pengembang kurikulum, pimpinan

fakultas hingga dosen belum memiliki persepsi yang sama terkait

prosedur dan implementasi kurilulum berbasis KKNI '

3. Penyusunan profil lulusan prodi/jurusan belum dilakukan sungguh-

sungguh berdasarkan analisis swoT sehingga hasilnya kurang sesuai

haraPan.

4. Minimnya dukungan sarana dan pr€N{Irana dalam implementasi

kurikulum berbasis KKNI di Prodi TP FIP UNP'

5. Minimnya sosialisasi mengenai implementasi kurikulum berbasis

KKNI di Prodi TP FIP I-INP'

C. Perumusan Masalah Penelitian

6



Sehubungan  dengan  identiflkasi  pellllasalahan  tersebut  maka

pemasalahan dalaln penelitiall ini di― llskan sebagai berikut yakni:

1.Bagaimana prof11 lulusan Prodi Teknolo」 Pendidikan FIP UNP?

2. Bagalmalla rulnusan learnlng outcomc Prodi Teknologi Pendidikan

FIP LINP?

3.Bagaimana rlllnllsan pemetaan kompetensi bahan kttian mata kuliah

pada Prodi Teknologi Pcndidikan FIP LINP?

4.Bagamana pemctaan lcamng outcome bahan kjiaII Prodi Tcknologi

Pendidikan Fコ P IINP?

5.Bagaimana pengelnasan mata kuliah Prodi Teknologi Pendidikan FIP

IINP?

6. Bagamana penrman kerangka bikulm Prodi Tcknologl

Pendidikan FIP IINP?

7.Bagaimana penyusman renmtt perkuliahan Prodi Tcknologi

Pendidikan FIP IINP.

D.Tuiuan umum Penelitian

町 uall ullntlm penelitian hi adalah mengoptШ lalkan dokumen kuF快 ulum

bcrbasis KLNI Pada Prodi TCkno10」 Pendidikan,Jurusan Kurikulum dan

Tcknologl Pendidikan,FIP llNP.

7



E. Tujuan Khusus Penelitian

Berdasarkan tujuan umum di atas, tujuan khusus penelitian ini mengkaji

dan mengembangkan:

l. Profil lulusan Prodi Teknologi Pendidikan FIP UNP

2. Rumusan learning outcome Prodi Teknologi Pendidikan FIP LINP

3- Rumusan pemetaan kompetensi bahan kajian mata kuliah pada Prodi

Teknologi Pendidikan FIP UNP

4. Peta learning outcome bahan kajian Prodi Teknologi Pendidikan FIP

UNP

5. Kemasan mata kuliah Prodi Teknologi Pendidikan FIP I-INP

6. Kerangka kurikulum Prodi Teknologi Pendidikan FIP UNP

7. Rencana perkualiahan Prodi Teknologi Pendidikan FIP UNP

F. Urgensi Penelitian

l. Keutamaan teoritis.

a) Penelitian ini diharapkan m:rmpu mengoptimalkan perangkat

kurikulum berbasis KKNI pada Prodi TP FIP UNP yang sesuai dengan

kriteria yang diharapkan dalam penyusunan dokumen lcurikulum

berbasis KKNI.

b) Terciptanya pemahaman yang sama terhadap komponen kurikulum

berbasis KKNI di Perguruan Tinggi.

2- Keutamaan Praktis

8



Penelitian mengenai optimalisasi pengembangan dokumen kurikulum

berbasis KKNI pada Prodi Teknologi Pendidikan, FIP, UNP diharapkan:

a) Prodi Teknologi Pendidikan. Jurusan Kurikulum dan Teknologi

Pendidikan FIP UNP memiliki dokumen kurikulum berbasis KKNI

yang telah teruji dengan kajian yang mendalam melalui penelitian.

b) Pimpinan prodiljurusan dan tim pengembang kurikulum memiliki

panduan yang jelas untuk implementasi kurikulum di prodi/jurusan-

G.Luaran Penelitian

Luaran dari penelitian ini adalah:

l. Perangkat dokumen kurikulum berbasis KKNI pada Prodi TP FIP UNP.

2. Artikel ilmiah di jumal nasionaUintemasional terakreditasi.

9



BAB IV

HASIL DAN PEPIBAⅡ ASAN

A. Temuan Umum

Penelitian kolaborasi antara perguruan tinggi ini dilakukan atas kerjasama

lembaga Universitas Negeri Padang (tIlIP) dengan Universitas Negeri

yogyakarta yang &rNY) mengenai implementasi kurikulum Kualifikasi

Nasional Indonesia (KKNI) khususnya pada prodi Teknologi Pendidikan FIP.

pemilihan mitra PT UNY karena lembaga ini memiliki kedekatan kultur dan

budaya dengan Sumatera Barat yang menjunjung tinggi budaya dan orientasi

pendidikannya adalah untuk pengembangan kebudayaannya. Dari sisi agama

mayoritas muslim. Tim peneliti memilih mitra Prodi TP UNP dibandingkan

prodi lain sejenis juga didasarkan kesepakatan dan kerjasama yang sudah

dijalin selama ini dengan kedua lembaga ini. Kerjasama mitra tersebut sudah

terjalin dalam bentuk diskusi-diskusi yang membangun bagi masing-masing

lembaga. Hal yang tidak kalah urgennya dalam penelitian ini adalah bahwa

klrikulum berbasis KKNI sudah intensif diterapkan oleh Prodi TP UNY dan

sudah berlangsung selama dua tahun. Kondisi ini menjadi satu keuntungan

tersendiri bagi PT pengusul dalanr hal ini UNP untuk dapat menggali ilmu dan

belajar lebih banyak mengenai implementasi kurikulum berbasis KKNI di TP

LTNP

Kurikulum berbasis KKNI adalah kurikulum yang mulai intens

diimplernentasikan di sejunrlah perguruan tinggi dalam rangka untuk

memenuhi harapan pemerintah dan ntasyarakat untuk perbaikan kualitas

39



lulusan perguruan tinggi. Khusus di LrNP kurikulum ini sudah mulai

diimplementasikan di prodi TP yakni den-ean mulai merancang perangkat

pembelajaran yang berbasis KKM yakni rancangan silabus perkuliahan dan

rancangan perkuliahan. Sejumlah dosen prodi TP sudah mengikuti pelatihan

mengenai kurikulum berbasis KKM namun belum semua dosen mendapatkan

pelatihan serupa. Atas dasar hal tersebut maka penelitian ini dinilai penting

karena melalui kegiatan ini optimalisasi kurikulum KKNI lebih optimal

diterapkan diProdi TP FIP LrNP.

Penelitian ini merupakan penelitian kerjasama antara UNP dengan IIIIY'

Berikut akan dijabarkan lokasi penelitian:

l. Kampus UNP

Kampus uNP berlokasi di Jalan Dr. Hamka Air Tawar Padang. Berlokasi

di pusat kota Padang. Kampus ini terletak di utama di Kota Padang dan

sangat mudah diakses oleh kendaraan umum maupun kendaraan pribadi'

penelitian ini dikhususukan dilakukan di Prodi Teknologi Pendidikan FIP

LD{P. Kampus Prodi TP memiliki fasilitas ruang kuliah bersama'

laboratorium komputer yang didalamnya terdapat ruang multimedia dan

jugasaranamenyimpananalat-alatpratikum,ruangjurusandanprodiserta

sebuah ra{io kanrpus sebagai sarana untuk pembelajaran dan kreatifitas

mahasiswa-Khususuntukpenelitianinitimpenelitimelakukandiskusi

pada ruang jurusan.

?. Kampus UNY
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Kampus UNY berlokasi di Jalan Karangmalang Yogyakarta. Lokasi ini

juga dekat dari pusat kota. Pemilihan tim mitra UNY karena kampus ini

clinilai dapat mengayomi untuk implementasi kurikulum KKNI Kurikulum

KKNI sudah dilaksanakan selama tiga tahun dan kampus ini sudah

memiliki akreditasi A.

B. Temuan Khusus

Penelitian mengenai optimalisasi implementsai kurikulum KKNI di Prodi

Teknologi Pendidikan FIP UNP dilakukan sesuai dengan tahapan penelitian

model Analisis, Desain, Development, Implementation dan Evaluation

(ADDIE). Adapun tahapan penelitian ADDIE berikut diuraikan:

1. Analisis

Tahapan analisis kebutuhan dilakukan dengan cara menganalisis kebutuhan

mengenai pentingnya pengembangan kurikulum KKNI dilakukan

khususnya pada prodi Teknologi Pendidikan FIP LINP. Tahapan analisis

dilakukan oleh tim peneliti yakni dengan mengobservasi dan mewawancari

staf dosen dan mahasiswa prodi teknologi pendidikan FIP UNP sebagai

data masukan awal.

- Analisis Pembelajar

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan kepada

mahasisw'a diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran yang

dilakukan selama ini belum memenuhi harapannya- Mahasiswa

diakomodir dengan banyak gaya belajar, namuan sejauh ini staf

pengajar belum sepenuhnya memfasilitasi gaya belajar mahasiswa
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Kampus LINY berlokasi di Jalan Karangmalang Yogyakarta. Lokasi ini

juga dekat dari pusat kota. Pemilihan tim mitra UNY karena kampus ini

dinilai dapat mengayomi untuk implementasi kurikulum KKM. Kurikulum

KKNI sudah dilaksanakan selama tiga tahun dan kampus ini sudah

memiliki akreditasi A.

B. Temuan Khusus

Penelitian mengenai optimalisasi implementsai kurikulum KKNI di Prodi

Teknologi Pendidikan FIP I-INP dilakukan sesuai dengan tahapan penelitian

model Analisis, Desain, Development, Implementation dan Evaluation

(ADDIE). Adapun tahapan penelitian ADDIE berikut diuraikan:

1. Analisis

Tahapan analisis kebutuhan dilakukan dengan cara menganalisis kebutuhan

mengenai pentingnya pengembangan kurikulum KKM dilakukan

khususnya pada prodi Teknologi Pendidikan FIP UNP. Tahapan analisis

dilakukan oleh tim peneliti yakni dengan mengobservasi dan mewawancari

staf dosen dan mahasiswa prodi teknologi pendidikan FIP LJNP sebagai

data masukan awal.

- Analisis Pembelajar

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan kepada

mahasisw-a diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran yang

dilakukan selama ini belum memenuhi harapannya. Mahasiswa

diakomodir dengan banyak gaya belajar, namuan sejauh ini staf

pengajar belum sepenuhnya memfasilitasi gaya belajar mahasiswa
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tersebut. Untuk implementasi kurikulum berbasis KKNI idealnya

proses pembelajaran diarahkan kepada konteks nyata. Mahasiswa lebih

banyak menganalisis kebutuhan lapangan, namun kenyataannya masih

banyak mahasiswa yang belum terbiasa untuk kegiatan pembelajaran

kontekstual tersebut. Mahasiswa belum memiliki pemahaman yang

cukup mengenai aspek-aspek pembelajaran danjuga pengetahuan yang

cukup untuk mengimplementasikannya dalam pembelajaran. Ketika

dilakukan pembelajaran, hasil diskusi monoton karena mahasiswa

umumnya tidak memiliki sumber yang cukup untuk dapat

mengimplementasikannya di kelas

Analisis StafPengajar

Analisis User

- AnalisisKontekVlingkungan

Dari hasil penelitian tersebut diperoleh informasi bahwa optimalisasi

kurikulum KKNI perlu dilakukan karena relevan dengan kebutuhan

masyarakat. Berdasarkan wawancara dengan mahasiswa diperoleh

informasi bahwa program studi TP masih perlu peningkatan kualitas

pembeiajarannya karena masih banyak mata kuliah yang dinilai belum

cukup relevan untuk kebutuhan masyarakat dan kurang berdaya gUnauntuk

dunia kerja.

Pada bagian ini tim peneliti juga menganalisis kebutuhan pentingnya

kegiatan ini dalam rangka optimalisasi implementasi kurikulum KKNI-
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Rangkaian kegiatan penelitian ini untuk rnerespon kebutuhan dunia kerja

dan juga kebutuhan masYarakat.

2. Desain

Berdasarkan analisis keburuhan yang dilakukukan, kegiatan berikut adalah

desain penelitian. Pada tahapan ini tim peneliti melakukan desain penelitian

untuk merumuskan langkah penelitian yang dilakukan dan juga desain

mengenai produk yang akan dihasilkan dari penelitian ini yang dimulai dari

penentuan profil lulusan, perumusan learrring outcome, pemetaaan mata

kuliah, peta learning outcome bahan kajian, pengemasan nrata kuliah,

kerangka kurikulum dan kerangkan perkuliahan.

Pada bagian ini juga dirumuskan mengenai langkah-langkah kegiatan

penelitian yang dilakukan:

1. Menganalisis temuan awal hasil observasi.

Menganalisis hasil temuan awal merupakan langkah awal kegiatan

penelitian yang dilakukan mengenasi kondisi awal dari prodi TP FIP

UNP sebagai satu sasaran kegiatan penelitian yang dilakukan. Data

dipeoleh dari observ'asi awal yang dilakukan pada awal Maret 2016

hingga awal April untuk memperoleh data awal mengenai prodi. Hasil

observasi awal tersebut ditemukan bahwa kurikulum KKNI belum

optimal diimplementasikan dalam pembelajaran karena belum adanya

persamaan persepsi antara dosen dan mahasiswa. Selain itu tim dosen

juga belum secara utuh memahami mengenai kurikulum KKNI dan

bagaimana mengiplementasikannya dalam kegiatan perkuliahan- Pada
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tahapan ini juga diperoleh temuan bahwa umumnya tim dosen sudah

membuat Rancangan Program dan Kegiatan Pembelajaran Semester

(RPKPS) untuk masing-masing mata kuliah yang meliputi capaian

pembelajaran berbasis KKNI, uraian softskill terkait mata kuliah,

penilaian, kegiatan pembelajaran yang merupakan matrik yang memuat

learning outcome, pengalaman belajar, materi atau pokok bahasan,

strategi atau metode, kriteria atau teknik penilaian dan referensi.

Dari hasil analisis RPKPS yang dibuat oleh dosen tersebut secara

umum masih perubahan dalam bentuk format dan belum menyentuh

aspek yang diinginkan dalam KKNI khususnya mengenai capaian

pembelajaran yang meliputi aspek pengetahuan, sikap, keterampilan

dan kemampuan manajerial yang disyarakat dalam rumusan learing

outcome KKNI tersebut. Selanjutnya mengenai tahapan pembelajaran

dan pengalaman belajar belumnya secara optimal menjar,gkau aspek

yang diinginkan dalam rumusan KKNI tersebut. Secara umum

diperoleh imformasi bahwa kurikulum KKNI belum dilaksanakan

secara optimal pada prodi TP FIP UNP.

Kegiatan berikut dilakukan dengan membuat desain penelitian berupa

langkah-langkah kegiatan penelitian yang dilakukan sehingga hasilnya

dapat berjalan secara efektif.

2. Koordinasi tim peneliti dengan mitra

Koordinasi tim peneliti dengan tim mitra dalam hal ini dilakukan

dengan cara melakukan diskusi yang intensif dan terfokus bagaimana
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kegiatan penelitian ini akan dilakukan. Kegiatan ini dilakukan yakni

dengan kunjungan tim peneliti utama yakni Dr. Alwen Bentri, M.Pd

dan Dr. Abna Hidayati,M.Pd seta pembantu peneliti Ulfia Rahmi, M.Pd

ke UNY di Yogyakarta. Kegiatan dilakukan pada Bulan Agustus 2016.

Tim peneliti dari UNP diterima tim dari IINY yakni Prof. Anik

Ghufron dan Dr. Bayu yang merupakan ketua jurusan TP UNY.

Berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan secara intensif tersebut

dipetoleh informasi bahwa UNY sudah melaksanakan kurikulum KKNI

sejak dua tahun terakhir dan secara umum kurikulum tersebut sudah

secara intensif dilaksanakan. Adapun tahapan pelaksanannya adalah

dengan mempersiapkan perangkat pembelajaran pendukung

implementasi kurikulum tersebut.

Berdasarkan informasi draf kurikulum sudah disiapkan secara baik dan

diimplementasikan.

3. Diskusi tahapan-tahapan kegiatan penelitian

Tahapan berikutnya yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

mendiskusikan tahapan penelitian yakni finalisisasi penelitian yang

dilakukan. Pada bagian ini tim melakukan kegiatan berikut:

Merumuskan profil prodi

Merumuskan pemetaan mata kuliah jurusan

Merumuskan pemetaan bahan kajian

Merumuskan bahan kajian dan sks mata kuliah.
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Pada tahapan-tahapan kegiatan penelitian ini, tim peneliti berkolaborasi

dengan tim pengembang kurikulum yang dipersiapkan dari prodi TP

FIP LINP yang diketuai oleh Dra. Zuwirna IvL Pd. Dalam hal ini tinr

peneliti banyak berkolaborasi dengan tim pengembang kurikulum yang

dibentuk oleh jurusan KTP FIP UNP.

Tim peneliti melakukan tahapan penelitian

Tim penelti selanjutnya melakukan tahapan-tahapan penelitian dengan

merumuskan komponen-komponen pokok yang ada dalam kurikulum

KKNI. Rumusan tersebut dimulai dari penentuan profil lulusan yang

dilihat dari kecenderungan masyarakat dan juga kebutuhan dari lulusan

yang diperoleh dari tracer studi yang telah dilakukan oleh jurusan KTP.

Tim peneliti secara intensif memtrersiapkan komponen-komponen

dalam kurikulum KKNL Adapun rumusan yang sudah dipersiapkan

oleh tim peneliti secara optimal dirumuskan dalam bagian berikutnya

penelitian ini.

Diskusi tim peneliti dan mitra di lokasi penelitian

Pada tahapan ini tim peneliti dari LINP Padang mengunjungi Tim Mitra

di Yogyakarta dan melaksanakan pertemuan dengan tim peneliti

tersebut untuk merumuskan tahapan penelitian dan berkoordinasi.

Hasilnya disepakati bahwa tim peneliti dari IINP Padang mentbuat

terlebih dahulu draf kurikulum berbasis KKNI dan selanjutnya untuk

dirampungkan melalui tahapan kegiatan berikutnya.

5
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Fokus Grup Diskusi (FGD) tim peneliti dengan staf pengajar sebagai

sasaran dari luaran penelitian.

Pada bagian ini sudah tim peneliti dan staf penajar yang diwakili oleh

tim penjamin mutu dari jurusan dan ketua laboratorium melaksanakan

kegiatan FGD yang juga melibatkan user. Kegiatan tersebut

dilaksanakan pada Sabtu (03/l l) dengan user yang dihadirkan dari:

a. Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten/I(ota se-Sumbar

dan Provinsi.

b. Badan diklat BKKQN

c. Badan Diklat Koperasi

d. Badan Diklat Depag

e. LPMP

f. LPP TVRI dan RRI

g. AJumni yang sudah bekerja dan rnenjadi dosen dan juga di LPMP

Dalam kegiatan tersebut menghadirkan 25 orang peserta. Dalam

kegiatan tersebut sudah dihimpun masukan yang selanjutnya dirumuskan

dalam bagian selanjutnya pada penelitian ini.

7. FGD dengan tim dosen Prodi TP

Kegiatan ini bagian dari tahapan merampungan dan optimalisasi

kurikulum yakni dengan mengoptimalisasi pentbuatan kurikulum dan

sekaligus juga menyosialisasikannya kepada tim dosen di prodi.
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3. Development

Tahapan development atau tahapan pengembangan merupakan bagian

selanjutnya dalam penelitian ini.

Adapun hasil rumusan tersebut akan diuraikan sebagai berikut.

a. Pemetaan Kompetensi lulusan

Berdasarkan hasil diskusi tim peneliti dengan tim pengembang

kurikulum diperoleh informasi mengenai profil lulusan dan kompetensi

prodi TP yang disepakati adalah sebagai berikut:

Tabel l. Profil l-ulu.san dan Kompetensi

No Profil Lulusan Kompetensi
1 Pengembang

Pembelajaran
Teknologi Menguasai konsep-konsep

dasar teknologi pembelalaran
dalam rangka penerapan
teknologi pembelaj aran

mengembangkan model-
model pembelajaran
Mampu
mengimplementasikan
pembelajaran yang inovatif
berbasis teknologi informasi
dan komunikasi untuk

Mampu
kebutuhan

meningkatkan
pembelajaran
Mampu

menganalisis
untuk

kualitas

mengevaluasi
kegiatan pembelaj aran sesuai
dengan landasan, prinsip dan
kaidah evaluasi

2 Guru/rvidya i srvara/i n strukt
ur/panron-e ( pend i d i k )

1 N{enganalisis konsep dan
teori teknologi pendidikan
dalam rangka mengantisipasi
dan mengatasi persoalan

2. Mampu merancang program
pembelajaran untuk
pendidikan dan pelatihan
(formal dan non formal)
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3. Mampu melaksanakan dan
mengelola pembelajaran
untuk pendidikan dan
pelatihan (formal dan non
formal)

4. Mengembangkan program
evaluasi pembelajaran dalam
kegiatan pendidikan dan
pelatihan (formal dan non
formal)

う
０ Perancang dan Pengelola

Pusat Sumbar Belajar
l. Menguasai prinsip-prinsip

pengelolaan sumberdaya
pembelajaran

2. Mampu menata sumberdaya
pembelajaran dengan tepat
dan benar sehingga dapat
dimanfaatkan secara efektif

3. Mampu mengembangkan
sumberdaya pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan
pengguna

4´ Pengembang Kurikulum Mampu menganalisis kebutuhan
untuk pengembangan model
kurikulum yang dibutuhkan
Memiliki wawasan tentang
perkembangan kurikulum dan
permasalahannya
Mampu mengevaluasi
Kurikulum sesuai dengan kaidah
evaluasi dalam rangka
penyempurnaan kurikulum

5 Konsultan dalam
Pembelajaran
BerbasisTeknologi
Informasi & Komunikasi

Menguasai TIK secara teori dan
praktik
Mampu mengembangkan
program pembelajaran berbasis
TIK
Mampu memfasilitasi guru
dalam mengembangkan
pembelajaran berbasis TIK
Mampu mengevaluasi program
pembelajaran dan

mengemban-ekan penilaian
berbasis komputer dalam rangka
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meningkatkan kualitas
pembelajaran berbasis TIK

6 Perancang dan Pengelola
Pendidikan dan Pelatihan

Menguasai prinsip-prinsip
pengelolaan sumber daya
manusia melalui pendidikan dan
pelatihan
Mampu menganalisis kebutuhan
dalam rangka merancang dan

mengembangkan program
pendidikan dan pelatihan
Memiliki kemampuan
melaksanakan program
pendidikan dan pelatihan
Memilki kemampuan mengelola
dan mengevaluasi program
pendidikan dan pelatihan

7. Perancang dan

Pengembang Multimedia
Mampu melakukan analisis
kebutuhan untuk mendesain dan
mengembangkan multimedia
Mampu
multimedia

N4ampu
multimedia

memproduksi
untuk

memproduksi
untuk

mengembangkan pembelajaran
yang inovatif
Menguasai falsafah dan landasan

serta konsep-konsep dasar

teknologi pendidikan sebagai

dasar pengembangan teori dan

model pembelajaran

mengembangkan pembelajaran

vane inovatif
8 Akademisi    Teknologi

Pendidikan

Men-guasai falsafah dan landasan

serta konsep-konsep dasar

teknologi pendidikan sebagai

dasar pengembangan teori dan

model pembelajaran
Mampu mengembangkan

berbagai instrumen untuk
penilaian dan penelitian dalam
pembelajaran
Ir4ampu melakukan penelitian
dalam bidang teknologi
pembelajaran dan penerapannya

i\4emiliki kenrampuan
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mendesiminasikan hasil-hasil
penelitian Calam bidang
t an

Berdasarkan hasil konsultasi dengan peneliti mitra maka disarankan

jumlah profil lulusan tidak terlalu banyak karena membuat prodi kurang

fokus untuk menghasilkan lulusan yang ada. Hal tersebut seperti

diungkapkan oleh narasumber:

"Profil lulusan haruskan fokus untuk mengembangkan kompetensi-

kompetensi yang dimiliki oleh lulusan, dan diupayakan profil lulusan

tidak terlalu banYak,"

Sehubungan dengan tersebut tim peneliti mitra merekomendasikan

profil lulusan untuk Prodi TP FIP LINP sebagai berikut'

Tabel 2. Rumusan Profil ddn Kompetenst

Berdasarkan masukan kurikulum yang dianalisis oleh

maka dikirim rumusan kurikulum prodi teknologi

tim peneliti mitra,

pendidikan terdiri

No. Profi: Kemampuan (kompetensi)

Teknolog Pembelajaran 1. Pengembang teknologi
pembelaiaran

2. Perancang dan pengelola sumber
belaiar

3. Pengembang pendidikan dan
pelatihan

4. Peneliti bidang teknologi
pembelaiaran

2. Penqembang kurikulum a. Mendesain kurikulum
b. Menqelola kurikulum
c, Mengevaluasi kurikulum

3_ Kewirausahaan Mampu berwirausaha di bidang teknologi
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dari tiga buah yakni sebagai teknolog pembelajaran, pengembang

kurikulum dan kewirausahaan.

Tim peneliti selanjutnya melakukan diskusi dengan anggota lainnya dan

terkait profil yang sudah ada tersebut. Dalam diskusi tersebut

berkembang pendapat terkait kewirausahaan. Menurut narasumber

aspek kewirausahaan adalah fungsi lain yang harus dioptimalkan dari

lulusan perguruan tinggi dan otomatis lulusan tersebut seharusnya

suriah memiliki jiwa kewirausahaan sebagai produk dari lulusan

perguruan tinggi.

Pendapat yang sama juga dikemukan oleh narasumber lainnya. Lulusan

perguruan tinggi idealnya memiliki jiwa kewirausahaan dan bukan

bercita-cita menjadi pegawai. Hasil analisis tersebut dilanjutkan, bahwa

dalam kenyataannya lulusan prodi teknologi pendidikan pada

hakekatnya sudah memilikijiw'a kewirausahaan. Hal tersebut dari hasil

tracer studi yang dilakukan jurusan bahwa dominan jurusan teknologi

pendidikan sudah berwirausaha dengan keahlian yang dimilikinya

diantaranya bidang fotografi, bidang komputer, bidang multimedia dan

lainnya.

Berdasarkan hasil diskusi tersebut disepakati bahwa dalam profil prodi

teknologi pendidikan tidak dimasukkan profi I rnengenai kewirausahaan.

Selanjutnya dlihat tentang profil tambahan sebagai pengganti profil

kewirausahaan yang dihilangkan. Diskusi berlanjut dengan

menampilkan prodi pendidik sebagai bagian dari profil prodi teknologi
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pendidikan. Profil ini dinilai relevan karena seba-eian besar lulusan

teknologi pendidikan juga mengambil peran penting sebagai calon

pendidik. Lulusan prodi teknologi pendidikan banyak yang menjadi

guru ataupun dosen. Berdasarkan hal tersebut maka profil pendidik

dinilai penting untuk dipakai sebagai satu profil prodi TP.

Tim peneliti selanjutnya merumuskan profil teknologi pendidikan

berdasarkan masukan yakni sebagai berikut-

Tabel 3. Profil dan Kompetensi Perubahan

No. Profli Kemam puan (kompetensi)

Teknolog pembelajaran 1 . Pengembang teknologi pembelajaran

2. Perancang dan pengelola sumber
belaiar

3. Pengembang pendidikan dan
pelatihan

4. Peneliti bidang teknologi
pembelaiaran

2 Pengembang kurikulum 1. Mendesain kurikulum
2. Mengelola kurikuium
3. Mengevaluasi kurikulum

＾
Ｄ Pendidik l. Mampu merancang program

pembelajaran untuk pendidikan dan
pelatihan (formaldan non formal)

2. Mampu melaksanakan dan mengelola
pembelajaran untuk pendidikan dan
pelatihan (formal dan non formal)

3. Mengembangkan program evaluasi
pembelajaran dalam kegiatan
pendidikan dan pelatihan (formal dan

non formal)

4 Pengenrbang N{ultimedia 1. Menguasai konsep dasar media
pembelajaran dalam rangka
pengembangan multimedia

2. Mampu melakukan analisis
kebutuhan untuk mendesain dan
mengembangkan mult imedia

3. Mampu memproduksi rrtultimedia
untuk mengembangkan
pembelaiaran yang inovatif
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Sehubungan dengan tabel di atas, maka disepakati

Teknologi Pendidikan sebanyak empat buah

pembelajaran, pengembang kurikulum, pendidik

multimedia.

Berdasarkan waw'ancara dengan tim dosen empat

sebagai profil lulusan teknologi pendidikan dinilai

untuk kondisi sekarang.

Profil tersebut selanjutnya diberi masukan oleh tim dalam kegiatan

Foctts Group Discussion (FGD) dengan user yang merupakan bagian

dari balai diklat koperasi, BRI, BKKBN, LPMP serta LPP RRI dan

TVRI.

Hasil FGD tersebut diantaranYa.

Tabel.4. Matrik Mastlan dari FGD

bahwa profil Prodi

yakni teknolog

dan pengernbang

protil yang dipilih

relevan dan cocok

Balai Diklat
Prov.

Sumbar

Penambahan kemampuan trainiltg need assesmen

Adanya pembekalan tempat magang untuk
mahasiswa
Pada mata kuliah strategi dan metode pembelajaran

menambahkan materi diklat pola baru yang sedang

berkembang saat ini
I BKD diharapakan memPunyai I PTP

Pengembang multimedia menjadi nilai tambah

lulusan teknologi pendidikan

LPMP Mata kuliah dasar-dasar komunikasi dan psikologi

komunikasi memiliki materi yang sama

(digabungkan)
Materi mata kuliah Statistik dasar lebih kepada

deskriptif
Mata kuliah Analisis Kurikulum dan Analisis
Kurikulum N{eneneah tidak memiliki perbedaq!-
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yang mendasar.
- Perlu menambahkan mahata kuliah e-training

- Penambahan dosen tamu

- Mata kuliah strategi dan pembelajaran inovatif
digabungkan

- Mata kuliah MSK perlu penambahan materi

andragogi

Diklat BKKBN Pengernbangan so484!P39e_lule san TP

Disna ker
Sumba:'

Diharapkan skripsi atau tugas akhir mahasiswa

diarahakan melakuakan penelitian pada lembaga

pelatihan terutama lembaga pelatihan swasta, hal ini
juga dapat membantu pengembangan lembaga

tersebut

RRI - Pembekalan mahasiswa sebelum melakukan

magang
- Perlu membimbing mahasiswa dalam membuat

laporan akhir magang dalam hal tata tulis

Alumni Mata kuliah bahasa pemogrannan materinya baru

pengantar atau konsep belum pada bentuk aplikasi

Nama mata kuliah harus spesifik sesuai dengan

aplikasi atau program yang digunakan oleh

mahasiswa
Arah PTP harus jelas

Relevansi mata kuliah S1 dan 52

BKD Sumatera
Barat

- Penambahan jumlah SKS mata kuliah bahasa

inggris guna peningkatan skill berbahasa lulusan

Nlasukan tersebut selanjutnya dirumuskan oleh tim pada kegiatan

penel itian berikutnya.

FGF dengan Tim Mitra

Kegiatan selanjutnya setelah dilakukan FGD dengan pengguna lulusan

yang terdiri dari BKD Kabupaten/kota Se-Sumbar dan Riau maka

dilakukan diskusi lanjutan dengan Prof. Anik Ghufron sebagai tim peneliti
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mitra. Tujuan utama dari diskusi ini adalah mengkontruksi kurikulum

Prodi Teknologi Pendidikan FIP LINP. Reskontruksi kurikulum tersebut

yakni melakukan upaya perbaikan terhadap struktur kurikulum yang ada

dengan mengoptimalisasi kurikulumnya.

Adapun buku yang direkomendasikan untuk optimalisasi kurikulum

tersebut adalah Buku Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Buku Kurikulum

Pendidikan Guru. Menurut Prof Anik buku kurikulum pendidikan guru

kurang dirancang secara sistematis.

Hasil tanggapan terhadap visi dan misi lulusan yakni terkait

VISI
Menjadi program studi unggul dalam bidang teknologi pembelajaran
berdaserkan keimanan dan ketakwaan pada tahun 2020.
MISI
l. Melaksanakan pendidikan dan pernbelajaran berbasis Alam Takambang

jadi Guru;
2. Melakukan penelitian untuk penerapan dan pengembangan bidang

teknologi pembelajaran untuk kemajuan masyarakat dan bangsa berbasis
Alam Takambang jadi Guru ;

3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat berdasarkan hasil penelitian
dan pengembangan masyarakat bidang teknologi pembelajaran
berdasarkan Alam Takambang jadi Guru;
Memfasilitas program kemahasiswaan dalam pengembangan bidang
teknologi pembelaj aran berdasark an A lam Takam bang j adi Guru ;
Melaksanakan tata kelola program studi teknologi pembelajaran yang
transparan, akuntabel, kredibel, dan adil berdasarkan Alanr Takambang
jadi Guru.

Berdasarkan analisa dari tim mitra untuk optimalisasi visi dan misi

tersebut dalam pembelajaran untuk mengajarkan alam takambang menjadi

guru harus diajarkan dalam mata kuliah khusus. Selain itu jika memang

tidak memungkinkan untuk menambah mata pelajaran yang baru karena

jumlah SKS yan-e masih kurang maka mata pelajaran itu diintegrasikan ke

４

　

　

５
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dalam mata pelajaran lain yang relevan. Menurut narasumber bahwa

penting artinya untuk mengintegrasikan visi dan misi tersebut dalam

pembelajaran, karena jika tidak terinterasi. maka diragukan pencapaian

visi dan misi tersebut.

Sehubungan dengan hal tersebut, dalam penyusunan kurikulum prodi

Teknologi Pendidikan akan diintegrasikan materi tersebut ke dalam mata

kuliah Pengembangan Sumber Daya Pembelajaran, Strategi, serta Dasar-

Dasar TP.

Selanjutnya dibahas mengenai profil lulusan. Dalam hal ini dinyatakan

rumusan profil harus jelas sehingga jelas sasaran yang akan dicapai dalam

profil yang dimaksud. Sehubungan dengan hal tersebut sebenarnya dalam

komunitas TP sudah ada kesepakatan mengenai profil tersebut yakni

pengembang teknologi pembelajaran, perrdidik dan kewirausahaan. Namun

menurut Prof Anik profil tersebut masih dapar diubah sesuai dengan

kebutuhan pengguna dan kebutuhan prodi. Pada latar belakang ada

kurikulum pendidikan guru. Terkait hal tersebut bahwa kurikulum prodi

Teknologi Pendidikan harus memasukkan guru dalam profilnya.

Dalam capaian pembelajaran selanjutnya dirumuskan empat komponen

pokok yang sesuai dengan buku pedoman yakni:

I Sikap

2. Pengetahuan

3. Keterampilan

4. Sikap Sosial
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Untuk kompetensi sikap sudah dirumuskan dalam capaian pembelajaran pada

mata kuliah yang terdapat di mata kuliah umum. Dalam hal ini perlu

disesuaikan dengan kurikulum MKU yang disepakati di UNP yakni Kwn,

Agama, IAD/ISBD, Bahasa InggrisiOlahraga. Selanjutnya untuk aspek

pengetahuan terdapat dalam mata kuliah MKDK, namun tentu saja yang

berhubungan dengan Teknologi Pendidikan.

Selanjutnya pada mata kuliah Filsafat dan Teori Pendidikan dimunculkan

capaian pembelajarannya dalam mata kuliah tersebut yang berhubungan

dengan profil yang dirancang dalam TP. Dalam hal ini keterampilan umum

yang dikembangkan dalam MKDK adalah kemampuan manajerial dan

tanggung jawab.

Menurut narasumber bahwa untuk merumuskan dan mendukung RPS per mata

kuliah maka perlu dirumusan capaian pembelajaran per sub mata kuliah.

Menurut asumsi jika hal tersebut dapat terlaksana secara baih maka ke depan

nantinya diharapkan tidak akan ada ujian tengah semester dan akhir semester.

Pada akhirnya nanti per sub tersebut akan ada capaian pembelajaran pada

masing-masing bab tersebut.

b. Perumusan Learning Outcome Prodi TP

Setelah dirumuskan profil jurusan selanjutnya ditindaklanjuti dengan

dengan merumuskan learning outcome prodi teknologi pendidikan.

Adapun rumusan hasil learning outcome prodi terdiri dari aspek sikap.

aspek pengetahuan, aspek keterampilan umum dan keterampilan
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khusus. Proses perumusan learning outconre prodi kompetensi yang

dirumuskan dari profil lulusan yang telah dibuat.

Pada bagian ini proses yang dilakukan yakni dengan membentuk tim

khusus untuk merumuskan capaian pembelajaran pada prodi TP,

selanjutnya hasil capaian pembel ajatan tersebut dirumuskan sebagai

berikut:

Adapun rumusan kompetensi sikap yang terdiri dari sikap manajerial

dan bertanggung jawab secara khusus diperoleh melalui implementasi

mata kuliah dasar keahlian yang disediakan oleh UNP-

Pemetaan kompetensi bahan kajian

Dalam pemetaan kompetensi dan bahan kajian tersebut dilakukan

analisis terhadap bahan kajian sesuai dengan kompetensi yang telah

dirumuskan. Dalam pemetaan learning outcome prodi mencakup

inforrnasi tentang luarasn mata kuliah tersebut yang secara khusus

dituangkan dalam learning outcome prodi.

Pemetaan Learning Outcome Prodi

Learning outcome prodi dipetakan secara khusus dari rumusan luaran

per mata kuliah. Informasi ini dapat dilihat dari buku kurikulum yang

ada.

Pengemasan Mata Kuliah

Berdasarkan pemetaan learning outcome prodi selanjutnya akan

dikemas mata kuliah yang tentu saja berhubungan dengan learning

outmme dari sebuah prodi. Pada pengemasan mata kuliah diturunkan

d
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g.

dari learning outcome dari mata kuliah yang selanjutnya akan

diwujudkan dalam bentuk mata kuliah. Adapun rancangannya dibuat

secara khusus dalam dokumen kurikulum ini.

Penyusunan Kerangka Kurikulum

Penyusunan kurikulum merupakan bagian berikutnya. Pada tahapan ini

akan dirumuskan kurikulum yang akan dipakai per semester.

Perumusan kurikulum yang akan dipakai per semester tersebut

selanjutnya akan dibuat secara khusus dalam buku khusus mengenai

kurikulum yang dibuat dalam bagian kurikulum pada buku ini.

Penyusunan Rencana Perkualiahan

Penyusunan rencana perkuliahan adalah bagian akhir dari kegiatan ini.

pada bagian ini sudah dirumuskan silabus dan rancangan perkuliahan

yang akan dilakukan. Rencana perkuliahan ini merupakan bagian yang

penting dalam implementasi kurikulum karena terkait bagaimana

melaksanakan perkuliahan secara efektif dan efesien di dalam kelas.

Pada bagaian ini komponennya sebagai berikut:

1) Identitas

2) Sinopsis rnata kuliah

3) Capaian pembelajaran mata kuliah

4) Matrik mata kuliah yang terdiri dari kemarnpuan akhir- bahan

kajian. bentuk pembelajaran, waktu, pengalaman mahasiswa,

kriteria penilaian dan bobot nilai. Format terlampir pada penelitian

ini.
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Implementation

Tahapan implementasi adalah mengolah data yang telah diperoleh

mengaplikasikannya dalam kegiatan pengembangan kurikulum y

rnerupakan bagian selanjutnya dalam penelitian ini.

Evaluation

Tahapan evaluasi yakni mengolah hasil rumusah tersebut dan juga masukan

dari tim FGD dan juga tim dosen. Pada evaluasi ini dibahas masukan-

masukan mengenai kurikulum ini untuk diptimalkan pada impelemtasinya.

Berdasarkan tahapan penelitian yang telah dilakukan kegiatan optimalisasi

implementsai kurikulum berbasis KKNI di Prodi TP dilakukan sebagai

berikut:

a. Analisis swot dan juga analisis kebutuhan kurikulum yang diperoleh

dari tracer studi yang telah dijalankan sehingga memperoleh masukan

terkait profil dan desain kurikulum yan-rr telah akan dirancang. Kegiatan

tracer studi dan analisis swot menjadi modal dasar dalam pembuatan

kurikulum.

b. Pembuatan draf awal kurikulunr yang dilakukan oleh tim peneliti

dibantu oleh tim pengembang kurikulurl yang dibentuk oleh jurusan.

Dalam penelitian ini tim dibantu oleh tim pengembang kurikulurn untuk

mempersiapkan draf kurikulum.

ｄａｎ　
　
電

5.
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Tahapan berikutnya adalah pembuatan draf kurikulum yang terdiri dari

profil lulusan, kompetensi, learning outcome dan pemetaan mata kuliah

hingga struktur kurikulum.

Draf kurikulum yang telah jadi tersebut selanjutnya dikirim ke tim

peneliti mitra di UNY untuk direvisi dan diberikan masukan.

Hasil revisi tersebut selanjutnya dibahas lagi oleh tim peneliti dan

sejumlah masukan yang diberikan oleh tim mitra diperbaiki.

Kegiatan berikut adalah Focus Group Discussion (FGD) yang

melibatkan user yang terdiri dari BKD Kabupaten/I(ota, alumni serta

dari balai diklat. Hasil masukan sudah dibahas dalam bagian

sebelumnya.

Masukan yang diperoleh dari FGD tersebut selanjutnya dibahas dan

disempurnakan dalam kegiatan diskusi dengan tim dosen.

Setelah disempurkan maka lahirlah kurikuium lengkap prodi teknologi

pendidikan.

Adapun bagan dari kegiatan ini sebagai berikut:

d.

g.
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Gambar 3. Tahapan Optimalisasi Penelitian

Analisis Swot dan

tracer studi untuk
need analisis

Draf Kurikulum
Prodi Teknologi
Pendidikan

FGD Tim di prodi

FGD User

Kurikulum
Optimalisasi

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui sejumlah tahapan yang dilakukan untuk

optimalisasi kurikulum. Pada bagian optimalisasi kurikulum ini dibuat satu buku

kurikulum lengkap yang terdiri dari profil lulusaq kompetensi lulusan, learning

outcome prodi dan learnin-e outcome mata kuliah

C. Pembahasan

Perumusan komponen-komponen pada program studi teknologi pendidikan dan

juga prodi lainnya memiliki tahapan-tahapan yang telah dirancang sebagai

berikut:
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Dalam tabel di atas menunjukkan bahwa tahapan awal merumuskan profil pada

prodi dengan nrelakukan analisis awal dalam merumuskan kurikulum adalah

melakukan tracer studi dan juga melihat kebijakan pemerintah pusat sebagi

core dari kurikulum. Dalam hal ini dilakukan perumuskan kurikulum yang

melibatkan tim khusus dan juga dosen secara keseluruhan.

Dalanr perumuskan komponen-komponen pada kurikulum KKNI pada

prodi Teknologi Pendidikan dimulai dari perumuskan profil program studi.

Profil prodi nrerupakan bagian penting dalam implementasi kurikulum.

Perumuskan profil prodi dirumuskan perbedaan profil awal sehingga menjadi

64

|1 lt11 11■ ■



profil yang ada sekarang. Adapun analisisnya diuraikan dalam tabel sebagai

berikut:

Tabel 5. Hasil Arulisis Profil

Profil Lulusan

l. Pengembang Teknologi
Pembelajaran

2. Gunr/widyaiswara/instrukt
ur/pamong (pendidik)

3 Perancang dan Pengelola
Pusat Sumbar Belajar

4 Pengembang Kurikulum
5. Konsultan dalam

Pembelajaran
BerbasisTeknologi
Informasi & Komunikasi

6. Perancang dan Pengelola
Pendidikan dan Pelatihan

7. Perancang dan
Pengembang Multimedia

8. Akademisi Teknologi
Pendidikan

Profil Lulusan
Teknolog
Pembelajaran
Pengembang
Kurikulum
Pendidik
Pengembang
Multimedia

Profil pada prodi teknologi
pendidikan dalam hal ini
merupakan bagian dari
kompetensi. Kompetensi
merupakan pengetahuan,

keterampilan, nilai dan sikap
dasar yang direfleksikan dalam
kebiasaan berpikir d.an
bertindak yang bersifat
dinamis, berkembang, dan
dapat diraih setiap waktu.
Kebiasaan berpikir dan
bertindak secara konsisten dan

terus-menerus memungkinkan
seseorang menjadi kompeten,
dalam arti memiliki
pengetahu an, keterampil ar1

nilai, dan sikap-sikap dasar
dalam melakukan sesuatu.

Kebiasaan berpikir dan
bertindak itu didasari oleh budi
pekerti luhur baik dalam
kehidupan pribadi,
sosial,kemasyarakatan, keber-
agama-an, dan kehidupan
berbangsa dan bernegara. Dari
hasil analisis tersebut diperoleh
informasi bahwa profil prodi
yakni sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dunia pendidikan.
Pengembangan lainnya include
dalam kurikulum tersebut,

sehingga secara otomatis
bahwa kurikulum yang
dirancang sudah memenuhi
kebutuhan.
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Perumusan Lea rning Outcome

Tabel 5. Hasl Analisis Capaian pembelaiaran prodi

Capaian
Pembelaiaran

Analisis Capaian Pembelajaran
Akhir

Learning outcome
sesuai dengan profil
studi terdiri dari dua
yakni secara umum dan

secara khusus per profil
studi. Adapun profil
secara umum yakni:
1. Menghasilkan

tenaga
kependidikan yang
unggul dan
berkarakter sebagai
pengembang
teknologi
pembelajaran,
pengelola
sumberdaya
pembelajaran,
pengembang
kurikulum dan
sebagai mitra guru
dalam
mengaplikasikan
Teknologi
Informasi &
Komunikasipada
pendidikan dasar

dan menengah
berdasarkan Alant
Takambang jadi
Guru.

2. Menghasilkan
sarjana yang
rnemilikibudaya
akademik dan
enterprerrcurship.

Berdasarkan format
kurikulum yang baru
sudah dibuat capaian
pembelajaran atau

learning outcome yang
sesuai dengan buku
panduan, Adapun
perbedaan yang terdapat
pada kedua rumusan
learning outcome
tersebut yakni pada

susunan dan isinya. Pada

rumusan kurikulum yang
lama rumusan learning
outcome mengacu pada

capaian visi dan misi dan

dibuat tidak ada
pedoman khusus.
Sedangkan pada

rumusan kurikulum yang
baru untuk learning
outcome sudah dibuat
berdasarkan empat item
yakni mencakup sikap,
pengetahuan,
keterampilan umum dan
keterampilan khusus.

Deskripsi umum learning
outcome sudah dibuat
sesuai dengan panduan
yang disusun sesuai

dengan rumusan KKNI.
Perumusan sikap sesuai

dengan ideologi Negara
dan budaya Bangsa
Indonesia. maka

Capaian akhir
pembelajaran yakni
kompetensi akhir yang
dicapai yakni terdiri dari
empat item:

1 Sikap
2. Pengetahuan
3. Keterampilan

umum
4. Keterampilan

Khusus
Adapun Learning
Outcome sikap yakni:
l.Bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa
dan mampu
menunjukkan perilaku
kecerdasan religius;

2.Menjunjung tinggi
nilai-ni Iai kemanusiaan
dalam menjalankan
profesi teknolog
pembelajaran;

3.Menginternalisasi nilai,
norma, dan etika
akademik dalam
menjalani profesi
teknolog pembelajaran;

4.Berperan sebagai
warga negara yang
bangga dan cinta tanah
air, memiliki
nasionalisme serta
tanggung iawab pada
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Menghasilkan
sarjana yang
tangguh, ulet,
mandiri dan

bertanggung
jawab.

Secara khusus

learning

outcomenya terdiri

dari profil yang

telah dirancang.

implementasi sistem
pendidikan nasional dan

sistem pelatihan kerja
yang dilakukan di
Indonesia pada setiap
level kualifik-asi
mencakup proses yang
menumbuhkembangkan
afeksi sebagai berikut :

l. Bertaqwa kepada

Tuhan Yang Maha
Esa

2. Memiliki moral,
etika dan kepribadian
yang baik di dalam
menyelesaikan
tugasnya

3. Berperan sebagai
warga negatayang
bangga dan cinta
tanah air serta
mendukung
perdamaian dunia

4. Mampu bekerja sama

dan memiliki
kepekaan sosial dan
kepedulian yang
tinggi terhadap
masyarakat dan

lingkungannya

5. Menghargai
keanekaragaman
budaya, pandangan,

kepercayaan, dan
agama serta
pendapat/temuan
orisinal orang lain

6. Menjunjung tinggi
penegakan hukum
serta memiliki
semangat untuk
mendahulukan

negara dan ban-esa

berdasarkan Alam
Takambang jadi Guru;

5.Menghargai
keanekagaman budaya,
pandangan, agama, dan
kepercayaan, serta
pemikiran original orang
lain;

6.Berkontribusi dalam
kegiatan mencerdaskan
kehidupan masyarakat
dan bangsa Indonesia
berdasarkan Pancasila;

T.Bekerjasama dan
memiliki kepekaan sosial

serta empati terhadap
sesama berdasarkan
Alam Takambang jadi
Guru;

8.Taat hukum dan
disiplin dalam kehidupan
bermasyarakat,
berbangsa, dan
bernegara;

9.Menginternal i sasi j iwa
mandiri dalam menjalani
profesiteknolog
pembelajaran
berdasarkan filsafat
Alam Takambang jiwa
Guru,

l0.Menjunjung tinggi
penegakan hukum serta
memiliki semangat untuk
mendahulukan
kepentingan bangsa serta

masyarakat luas
berdasarkan Alam
Takambang jadi Guru
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Perumusan learning outcome merupakan tahapan awal yang penting dalam

penelitian yang dilakukan. Hal ini penting karena mengidentifikasi satu

keterarnpilan akan menjadi penting untuk mengetahui atau rnelakukan pada

kepentingan bangsa
serta masyarakat
luas.

Pengetahuan sesuai

dengan tingkat
pengetahuan yang
mengacu pada standar isi
pembelajaran pada SN
Dikti. Keluasan dan

kedalaman bahan ajar
mengacu pada gugus
keilmuan pada prodi.

selanjutnya keterampi lan
khusus mengacu pada

unsur kemampuan kerja
sesuai deskripsi KKNI.

Selanjutnya keterampilan
umum ditetapkan dalam
standar nasional dikti,
namun prodi dapat
menambahkan untuk
memberikan ciri pada

lulusannya. Pada bagian
ini dalam keterampilan
khusus yang dipakai
dalam kurikulum Prodi
TP mengandung ciri
khusus yang akan

dikembangkan yakni
dengan menggunakan

filosofi alam takambang
menjadi guru dan juga

ciri khusus prodiyakni
mengoptimalisasi
pengembang kurikulunl
dan pengembang

multimedia.
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akhir periode pembelajaran ini. Jika tim perumusn mampu merumuskan

kompetensi dengan benar maka akan mengoptimalkan pencapaian hasil belajar.

Selanjutnya didefenisikan hasil belajar adalah pernyataan yang

menggambarkan pembelajaran yang signifikan dan penting bahwa peserta

didik telah mencapai, dan dipercaya bisa menunjukkan pada akhir kursus atau

program. Dengan kata lain, hasil belajar mengidentifikasi apa pelajar akan tahu

dan dapat melakukan pada akhir kursus atau program.

Spady, (1994), seorang peneliti pendidikan yang mempelopori pengembangan

hasil berdasarkan pendidikan, menunjukkan bahwa kemampuan menunjukkar,

pembelajaran adalah titik kunci. Demonstrasi ini pembelajaran melibatkan

kinerja dari beberapa jenis untuk menunjukkan pembelajaran yang signifikan,

atau pembelajaran yang penting. Dia mengklaim bahwa konten yang signifikan

adalah penting, tapi itu konten saja tidak cukup sebagai hasil. Sebaliknya,

pengetahuan tentang konten harus diwujudkan melalui suatu proses

demonstrasi dari beberapa jenis. Sebuah pernyataan hasil yang

menggabungkan pengetahuan ini dalam demonstrasi kinerja mungkin

mencakup: Pelajar akan telah menunjukkan kemampuan untuk melakukan

perbaikan mesin pada berbagai mobil. Dalam pernyataan di atas, kemampuan

untuk membuat perbaikan mesin rnenyiratkan bahwa orang yang merniliki

pengetahuan yang diperlukan untuk melakukannya. Laporan kinerja meliputi

keterampilan berpikir tingkat tinggi serta keterampilan psikornotorik.

Perhatikan pernyataan hasil belajar berikut: pelajar akan telah menunjukkan
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kemampuan untuk menganalisis mesin dan membuat keputusan mengenai

perbaikan yang diperlukan untuk berbagai mobil.

Spady, juga membahas konteks atau kinerja pengaturan di mana

demonstrasi kinerja terjadi. Dia menyarankan berbagai konteks kinerja itu

demonstrasi kelas belajar bagi mereka yang melibatkan hidup sukses dalam

masyarakat yang lebih besar. Dengan demikian, hasil level tertinggi nya

mengacu pada keterampilan generik seperti persiapan peserta didik untuk

menjadi pemecah masalah, perencana, pencipta, pelajar dan pemikir,

komunikator dll, terlepas dari bidang studi dipelajari. Hasil belajar harus:

a. mencerminkan pengetahuan konseptual yang luas dan kejuruan adaptif

dan keterampilan generik

b. mencerminkan pengetahuan penting, keterampilan atau sikap,

c. fokus pada hasil pengalaman belajar;

d. mencerminkan akhir yang diinginkan dari pengalaman belajar, bukan

sarana atau proses;

e. mewakili penampilan minimum yang harus dicapai untuk berhasil

menyelesaikan kursus atau program;

f. dapat menjawab pertanyaan bagaimana jurusan mencapai kompetensi ini.

Dalam merumuskan profil prodi, terlebih dahulu dilakukan analisis SWOT

guna mendeskripsi tentang kekuatan (Strengths) dan kekurangan

Seaknesses) program studi yang menjadi obyek atau sasaran kajian

penelitian ini, serta menemukan pula ancaman (treats) dan kesempatan
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(opportunities) program studi yang dikaji, untuk dikemas menjadi rencana

strategis penerapan KKM pada kurikulum kedua prodi yang dimaksud..

untuk itulah, dalam kajian ini mengidentifikasi kondisi mutu pendidikan

melalui analisis swor sebagai dasar dalam menyusun, meningkatkan dan

memperkuat mutu program studi, sebagai wadah dalam memberi kepuasan

stake holder secara internal dan eksternal, terutama pengguna lulusan ked-ua

prodi tersebut. Kajian yang sifatnya evaluasi diri ini 6eA-

assessment)merupakan jembatan strategis dalam memperkuat kedua prodi

itu sendiri, sekaligus sebagai dasar yang strategis dalam mengembangkan

model penerapan KKNI pada kurikulum kedua Program Studi itu, agar

memiliki keterandalan yang bermakna dalam konteks pembangunan bangsa

Indonesia pada masa-masa akan datang. Daiam menjaga konsistensi

pengembangan mutu maka manjemen prodi dilaksanakan dengan berbasis

akreditasi'

Perguruan Tinggi (PT) sebagai satu sentra pendidikan kini menghadapi

tantangan yang cukup berat dalam perkembangannya. Beragam tantangan

tersebut salah satunya ditinjau dari keberdayaan dan eksistensi lulusan yang

dihasilkannya di masyarakat. Selain itu, tantangan ekstemal yang dihadapi

kalangan perguruan tinggi adalah menyikapi kondisi lingkungan masyarakat

dan tantangan global yang mau tidak mau harus menjadikan lulusan PT

untuk terus berbenah menghadapi kondisi yang ada. Salah satu peran

pemerintah dalam membenahi persoalan yang ada adalah dengan merubah

kurikulum PT menjadi kurikulum yang tepat guna dan merespon tantangan
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global tersebut dengan memberlakukan kurikulum berbasis Kerangka

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Kurikulum berbasis KKNI

memberikan peluang kepada perguruan tinggi (vokasi) untuk secara

nasional memperoleh kesetaraan pengakuan lulusan oleh dunia kerja dengan

lulusan perguruan tinggi akademik. Jadi melalui kurikulum berbasis KKNI

ini secara nasional setiap program studi yang sejenis seharusnya

menghasilkan lulusan dengan kompetensi atau learning outcomes yang

standard meskipun dihasilkan melalui cara dan kegiatan pembelajaran yang

berbeda (difJerent patlruays - standardized output/outcomes). Dalam hal ini

berarti lulusan yang dihasilkan akan memiliki standar yang jelas dengan

tujuan penempatan lulusan ini pada akhirnya akan setara di dunia kerja dan

mendapatkan pengakuan baik secara nasional maupun internasional.

Desain kurikulum berbasis KKNI merupakan tantangan yang harus

dituntaskan oleh prodi untuk dapat menyesuaikan diri dengan kebutuhan

zaman. Artinya dalam pengembangan kurikulum secara utuh prodi harus

berupaya untuk optimalisasi kurikulum untuk dikembangkan sehingga

mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas.

Sehubungan dengan hal tersebut perlu disusun besaran SKS mata kuliah

yan,q akan digunakan dalam susunan kurikulum. Besarnya sks suatu mata

kuliah dimaknai sebagai waktu yang dibutuhkan oleh mahasiswa untuk

dapat memiliki kemampuan yang dirumuskan dalam sebuah mata kuliah

tersebut. Unsur penentu perkiraan besaran sks adalah:
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l) Tingkat kemampuan yang harus dicapai (lihat Standar Kompetensi

Lulusan untuk setiap jenis prodi dalam SN-Dikti);

2) Kedalaman dan keluasan materi pembelajaran yang harus dikuasai (lihat

Standar Isi Pembelajaran dalam SN-Dikti);

3) Metode/strategi pembelajaran yang dipilih untuk mencapai kemampuan

tersebut (lihat Standar Proses Pembelajaran dalam SN-Dikti).

Penyusunan Mata Kuliah Dalam Struktur Kurikulum

Tahap ini adalah menyusun mata kuliah ke dalam semester. Pola susunan

mata kuliah perlu memperhatikan hal berikut:

l) Konsep pembelajaran yang direncanakan dalam usaha memenuhi

capaian pembelajaran lulusan;

2) Ketepatan letak mata kuliah yang disesuaikan dengan keruntutan tingkat

kemampuan dan integrasi antdr mata kuliah;

3) Beban belajar mahasiswa rata-rata di setiap semester yakni l8- 20 sks.

4) Susunan mata kuliah yang dilengkapi dengan uraian butir capaian

pembelajaran lulusan yang dibebankan pada matakuliah tersebut dan

rencana pembelajaran setiap mata kuiah, merupakan dokumen

kurikulurn

Pen_vusunan RPS

Dalam penyusunan RPS terdiri dari capaian pembelajaran, proses

penibelajaran. penilaian pembelajaran, manajemen pembelajaran,

pererlcanaan, orsanisasi dan pengawasan. Menurut Ghufron (2016)
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a. Rancangan pembelajaran merupakan panduan pembelajaran,
yang memuat rumusan kompetensi akhir yang diharapkan,
bahan kajian, bentuk pembelajaran, pengalaman belajar
mahasiswa, kriteria penilaian, dan bobot nilai.

b. Rancangan pembelajaran merupakan dokumen yang
menjelaskan bagaimana bahan disampaikan ke mahasiswa
dengan cara yang tepat, produktif, dan efisien.

Berdasarkan hal yang dikemukan di atas, rancangan pembelajaran

merupakan dokumen yang menjelaskan bagaimana bahan

disampaikan kepada mahasiswa secara efektif dan efesien. Hal ini

tentu saja menjadi bahan yang penting dimiliki dosen untuk

disampaikan kepada mahasiswa.

Adapun langkah-langkah penyusunan RPS adalah sebagai berikut:

l. Merumuskan capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK), yang

terdiri atas identifikasi capaian pembelajaran lulusan (CPL),

merumuskan CPMK, dan merumuskan sub-sub CPMK atau capaian

pembelajaran setiap pertemuan pembelaj aran,

2. Mengembangkan bahan ajar berdasarkan elemen esensial dalam

rumusan sub-sub CPMK;

Menentukan dan memilih bentuk atau kegiatan pembelajaran yang

relevan;

Menentukan waktu yang digunakan untuk menyelenggarakan

pembelajaran dalam satu sub CPMK;

I\{engembangkan bentuk-bentuk pengalaman belajar mahasiswa

yang harus dimiliki setelah melakukan kegiatan pembelajaran pada

setiap pertemuan;
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Menentukan kriteria penilaian dan indikatornya;

Menentukan bobot nilai

CPL yang dibebankan pada mata kuliah masih bersifat umum terhadap mata

kuliah, oleh karena itu CPL yang di bebankan pada mata kuliah perlu diturunkan

menjadi capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK) atau sering disebut courses

learning outcomes. CPMK diturunkan lagi menjadi beberepa sub capaian

pembelajaran mata kuliah (Sub-CPMK) sesuai dengan tahapan belajar atau sering

disebut lesson learning outcomes (Bin, 2015). Rumusan CPMK harus

mengandung unsur-unsur kemampuan dan materi pembelajaran yang dipilih dan

ditetapkan tingkat kedalaman dan keluasannya.

Selanjutnya merumuskan sub CPMK

Sub-CPMK merupakan rumusan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap

tahap pembelajaran yang bersifat spesifik dan dapat diukur. Sub-CPMK

dirumuskan berdasarkan rumusan CPMK yang diharapkan berkonstribusi

terhadap pencapaian CPL. Sub-CPMK berorientasi pada kemampuan hasil belajar

mahasiswa dan bersifat; spesifik, dapat terukur, dapat dicapai mahasiswa, realistis

dan wajar.

６

　

　

７
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Gambar 5. Perumusan CPMK dan SuFsub CPMK

Proses pembelajaran

a. Pembelajaran yang dikembangkan dan diaplikasikan adalah model

atau pola pembelajaran yang interatit, holistik, integrati{, saintifrk,

kontekfual, tematik, efektil dan berpusat pada peserta didik;

b. Pemilihan dan penetapan model/strategi/metode/teknik pembelajaran

perlu mempertimbangkan peluangnya dalam mewujudkan apa-apa

yang terumuskan dalam capaian pembelajaran sub-CPMK;

c, Dalam memilih model/strategi/metode/teknik pembelajaran juga

harus terlebih dahulu mencermati jenis pengalaman belajar peserta

didik yang harus dimilik atau dikuasai setelah kegiatan

pembelajaran.

Penilaian pembelajaran

a. Penilaian dilakukan terhadap proses dan hasil belajar;

b. Prinsi penilaian; edukatif, otentik, objehifl akuntabel, dan trasparan;

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

yang Dibebanlian pada Mata Kuliah

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

)'ang Dibebankan pada Mata Kuliah

Sub-sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah
(CPMK) per Perremuan Pembelaiaran
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c. Teknik penilaian; observasi, penilaian diri, unjuk kerja, penilaian

antar peserta didik, tes tertulis dan lisan.

d. Instrumen penilaian; rubrik, portofolio, butir-butir pertanyaan (tes

tertulis dan lisan), lembar observasi, dan lain-lain;

e. Mekanisme penilaian, men)rusun, menyampaikan, menyepakati,

melaksanakan, memberi umpan balik, dan mendemonstrasikan;

f. Pelaporan berupa kualifikasi keberhasilan peserta didik dalam

menempuh suatu mata kuliah, baik kuantitatif maupun kualitatif

Tahap akhir dari perumusan kurikulum adalah bagian penilai. Pada bagian ini

hal hal yang dimiliki oleh mahasiswa yang telah menamatkan progam studinya

maka dia akan memperoleh ijazah, prediket kelulusan, transkrip nilai dan juga

surat keterangan pendamping ijazah. Surat keterangan pendamping ijazah

merupakan format baru yang kini suCah dimiliki oleh lulusan dari PT. Format

SKPI tersebut terdiri dari sejumlah prestasi yang diperoleh oleh mahasiswa ketika

mereka di bangku perkuliaharq serta pengalaman mengikuti magang di sejumlah

perusahaan milik pemerintah maupun swasta.

D. Inkid Penelitian

Sesuai jenis penelitian yakni penelitian kolaborasi yakni kolaborasi antara

dua perguruan tinggi yakni Universitas Negeri Padang (LrfIP) dengan

Universitas Negeri Yogyakarta Gn{9 Dalam hal ini penelitian ini wujudnya

dalam bentuk kerjasama penelitian. Adapun bentuk inkid yang diperoleh dari

tim peneliti mitra sesuai dengan rumusan hak dan kewajiban tim peneliti mitra

sebagai berikut.
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Hak dan Tanggung Jou,ab Tim Peneliti Pengusul $PP)

Adapun hak Tim Peneliti Pengusul adalah sebagai berikut:

1. Menentukan perumusan masalah penelitian dan jalannya penelitian

tersebut.

Memiliki semua dokumen hasil penelitian.

Dapat menggunakan sumber daya pada lokasi mitra peneliti atas bantuan

TPM.

Selanjutnya tanggung jawab tim pengusul peneliti adalah menyelesaikan

seluruh dokumen penelitian hingga luaran yang dimaksud yakni perangkat

dokumen kurikulum hingga publikasi pada jurnal ilmiah.

Hak dan Tanggung Jawab Tim Peneliti Mitra gPM)

Adapun hak Tim Peneliti Mitra (TPM) adalah memiliki dokumen

penelitian. Tanggung jawab TPM yakni membantu TPP dalam pelaksanaan

penelitian serta memanfaatkan semua sumber dayayangada pada lokasi TPM

Adapun Inkind yang diperoleh yakni:

1. Peneliti dapat memanfaatkan semua sumber daya di lokasi penelitian

mitra yakni berupa laboratorium komputer yang dilengkapi dengan

fasilitas internet sebagai sumber informasi serta referensi.

2. Peneliti dapat memanfaatkan sejumlah jurnal-jurnal yang disediakan

oleh tim peneliti mitra.

3. Peneliti sudah memanfaatkan referensi berupa buku-buku panduan

serta buku-buku sumber yang disediakan oleh tim peneliti mitra.
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4. Tim peneliti mitra menyedia tenaga ahli yang digunakan untuk

memvalidasi kurikulum yang dirancang sehingga tahapan optimalisasi

dapat dicapai.

Adapun nominal yang disediakan oleh tim peneliti mitra yakni senilai

Rp20 juta rupiah.

Penelitian optimalisasi kurikulum berbasis KKNI sudah berhasil

dilaksanakan dan optimal serta mampu melahirkan sebuah dokumen

kurikulum berbasis KKNI pada prodi TP FIP LINP. Penelitian kolaborasi ini

merupakan hal penting yang dicapai dan membawa banyak manfaat untuk

optimaliasi kurikululum pada prodi Teknologi Pendidikan FIP UNP.
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